BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Economic Value

Added dan Return on Asset terhadap return saham. Data yang diambil

berdasarkan hasil laporan keuangan perusahaan selama periode 2013.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah

dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi linear

berganda, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

a) Berdasarkan Uji t (Parsial), terlihat bahwa thiwng koefisien Economic Value
Added 0,986. Sedangkan tipe bisa di hitung pada tabel t-test, dengan a =
0,05, karena di gunakan hipotesis dua arah, ketika mencari type nilai a
dibagi 2 menjadi 0,025 dan df = 30 (di dapat dari rumus n-2, dimana n
adalah jumlah data 30-2-1= 27. Didapat tupe adalah 2.052. Variabel
Economic Value Added memiliki nilai p-value 0,333 (0,333 > 0,05).
Sedangkan thiwung > taber (0,986 < 2,052) maka hipotesis analisis (Ha)
ditolak (H,) diterima, berarti secara parsial tidak ada pengaruh variabel
independen Economic Value Added (X;) terhadap variabel dependen
Return Saham.

Sedangkan terlihat bahwa thiwng koefisien Return on Asset 0,058.
Sedangkan tupe bisa dihitung pada tabel t-test, dengan a = 0,05, karena

digunakan hipotesis dua arah, ketika mencari type Nilai a dibagi 2 menjadi
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0,025 dan df = 30 (di dapat dari rumus n-2, dimana n adalah jumlah data
30-2-1= 27. Di dapat tpe adalah 2.052. Variabel Return on Asset memiliki
nilai p-value 0,954 (0,954 > 0,05). Sedangkan thitwung > tranel (0,058 < 2,052)
maka hipotesis analisis (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H,) diterima, berarti
secara parsial tidak ada pengaruh variabel independen Return on Asset
(X2) terhadap variabel dependen Return Saham (Y).

Hasil Uji f (Simultan) dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa variabel Economic value Added dan
Return on Asset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Refurn
Saham diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,609 atau lebih besar
dari nilai probabilitas (p-value) 0,05, ini berarti bahwa variabel
independen yaitu Economic value Added dan Return on Asset tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap
Return Saham. Hal ini menunjukkan Ho diterima Ha ditolak.

Berdasarkan koefisien regresi pada setiap variabel, dapat di simpulkan
bahwa kedua variabel tidak ada yang dominan berpengaruh terhadap

Return Saham.
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Keterbatasan dalam Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dirancang dengan sebaik-baiknya

namun masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu:

1.

Keterbatasan dalam mengambil jenis perusahaan yang digunakan
sebagai sampel penelitian ini hanya perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di JII saja, sehingga tidak mencerminkan reaksi pasar
keseluruhan.

Keterbatasan dalam menggunakan rasio keuangan perusahaan hanya di
wakili oleh dua buah rasio keuangan yaitu pendekatan tradisional yaitu
Return on Asset dan pendekatan modern Economic Value Added Sebab
terdapat kemungkinan rasio-rasio keuangan lain yang lebih signifikan
pengaruhnya terhadap Refurn Saham.

Keterbatasan dalam mengambil periode penelitian, yang cukup pendek
yaitu hanya 1 tahun (tahun 2013) sehingga hasil yang di peroleh

kemungkinan tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diberikan saran sebagai berikut :
Bagi penelitian selanjutnya di harapkan menambah rasio keuangan
lainnya sebagai variabel independen, karena sangat di mungkinkan rasio
keuangan lain yang tidak di masukkan dalam penelitian ini berpengaruh
terhadap perubahan refurn saham.
Bagi penelitian selanjutnya di harapkan dapat memperpanjang periode

pengamatan agar mendapakan hasil penelitian yang lebih valid.
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